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ABSTRAK

Aluf Zainubah. 2026. Partisipasi Aktif Peserta Didik Melalui Model
Project Based Learning Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah
Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Pendidikan Komunikasi, dan Sains. Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing |: Holy Ichda
Wahyuni, S.Pd., M.Si. Pembimbing II: Meirza Nanda
Faradita, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi aktif
peserta didik melalui model Project Based Learning pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Penelitian dilaksanakan di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya
pada kelas V B dengan subjek penelitian 5 kelompok peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
diperoleh. Hasil observasi menunjukkan partisipasi aktif siswa selama
proses pembelajaran menggunakan model Project Based Learning
tampak, hal ini ditunjukkan dalam berdiskusi, bertanya, mengerjakan
tugas proyek dan memberikan penjelasan terhadap penjelasan guru.
Penelitian ini membuktikan bahwa model PjBL tidak hanya membuat
Pelajaran IPAS lebih menarik dan bermakna, tetapi juga berhasil dalam
menciptakan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara nyata selama
proses pembelajaran.

Kata kunci: Partisipasi aktif, Pembelajaran IPAS, Project Based
Learning (PjBL), Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Aluf Zainubah. 2026. An Analysis of Students’ Active Participation
Through the Project-Based Learning Model in IPAS
Instruction at Elementary School. Thesis, Primary Teacher
Education Program, Faculty of Education, Communication,
and Science. Muhammadiyah University of Surabaya.
Advisor I: Holy Ichda Wahyuni, S.Pd., M.Si. Advisor II:
Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyzed students’ active participation through the
Project-Based Learning model in IPAS instruction at elementary school.
This study employed a qualitative method with data collection techniques,
including observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted using the Miles and Huberman technique. The research was
conducted at SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya in Class 5B with five groups
of students as research subjects. Based on the results of observations,
interviews, and documentation obtained. The observation results showed
that students’ active participation during the learning process using the
Project-Based Learning (PjBL) model was evident, as demonstrated
through discussions, asking questions, working on project assignments,
and providing explanations in response to the teacher’s explanations. This
study proved that the PBL model not only makes IPAS lessons more
engaging and meaningful but also successfully fosters tangible student
engagement and active participation throughout the learning process.

Keywords: Active participation, IPAS learning, Project-Based Learning
(PjBL), Elementary School
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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisipasi aktif
peserta didik melalui model Project Based Learning pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan menggunakan teknik Miles dan Huberman.
Penelitian dilaksanakan di SDN Mulyorejo 1/237 Surabaya pada
kelas V B dengan subjek penelitian 5 kelompok peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang diperoleh. Hasil observasi menunjukkan partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning tampak, hal ini ditunjukkan dalam berdiskusi,
bertanya, mengerjakan tugas proyek dan memberikan
penjelasan terhadap penjelasan guru. Penelitian ini
membuktikan bahwa model PjBL tidak hanya membuat
Pelajaran IPAS lebih menarik dan bermakna, tetapi juga
berhasil dalam menciptakan keterlibatan dan partisipasi aktif
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siswa secara nyata selama proses pembelajaran.
Kata kunci: Partisipasi aktif, Pembelajaran IPAS, Project Based
Learning (PjBL), Sekolah Dasar

Abstrack

This study aims to analyzed students’ active participation through the
Project-Based Learning model in IPAS instruction at elementary
school. This study employed a qualitative method with data collection
techniques, including observation, interviews, and documentation.
Data analysis was conducted using the Miles and Huberman
technique. The research was conducted at SDN Mulyorejo 1/237
Surabaya in Class 5B with five groups of students as research
subjects. Based on the results of observations, interviews, and
documentation obtained. The observation results showed that
students’ active participation during the learning process using the
Project-Based Learning (PjBL) model was evident, as demonstrated
through discussions, asking questions, working on project
assignments, and providing explanations in response to the teacher’s
explanations. This study proved that the PBL model not only makes
IPAS lessons more engaging and meaningful but also successfully
fosters tangible student engagement and active participation
throughout the learning process.

Keywords: Active participation, IPAS learning, Project-Based
Learning (PjBL), Elementary School

()Y ] Lcensees may copy, distribute, display and perform the work and make dervative works and remines based on t oy they give the author or
AP jicensor the credits (attribution) in the manner specified by these. Licensees may copy, distribute, display, and perform the work and make
-~

<M |crivative works and remixes based on it only for non-commercial purposes.

Pendahuluan

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
gabungan antara pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan IImu
Pengetahuan Sosial yang sebelumnya adalah mata pelajaran



yang terpisah. Dalam kurikulum merdeka, pembelajaran IPAS
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan inkuiri,
pemahaman terhadap diri dan lingkungan, serta menanamkan
rasa ingin tahu terhadap berbagai fenomena yang terjadi di
sekitar (Hasanah et al., 2023). Pembelajaran IPAS yang optimal
yaitu memadukan teori dan praktik serta mendorong
partisipasi aktif peserta didik dalam setiap proses belajar.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari,
pembelajaran IPAS yang bersifat interaktif dan kolaboratif
depat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan
keterampilan sosial peserta didik, sehingga mereka lebih siap
menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Nisak et al,,
2025).

Pembelajaran IPAS menuntut adanya interaksi yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, keterlibatan aktif peserta didik sangat
diperlukan agar meraka dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Partisipasi
berasal dari kata participant yang berarti keikutsertaan atau
keterlibatan dalam suatu kegiatan, yang dalam konteks ini
menggambarkan peran aktif peserta didik dalam berbagai
aspek pembelajaran IPA. Pembelajaran IPAS dirancang untuk
memfasilitasi pengembangan berbagai keterampilan esensial
peserta didik, khususnya kemampuan berfikir kritis dan
kreatif, serta kompetensi kolabotarif dan komunikatif yang
mendukung proses pembelajaran secara keseluruhan (Ilham &
Firdaus, 2025). Semua kemampuan tersebut dapat berkembang
secara optimal apabila peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui partisipasi aktif peserta didik memiliki



kesempatan untuk menjelaskan konsep dan ide dengan lebih
mendalam.

Partisipasi aktif dapat diartikan sebagai bentuk
keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan, meliputi aspek
mental, pemikiran, maupun emosional yang mendorong
dirinya untuk memberikan kontribusi terhadap tercapainya
tujuan bersama. Keterlibatan ini juga menunjukkan bahwa
individu memiliki peran aktif dalam mendukung keberhasilan
kegiatan tersebut (Samudra & Azri, 2025). Partisipasi aktif
memiliki peran yang sangat penting dalam setiap proses
pembelajaran. Ketika peserta didik turut aktif dalam kegiatan
belajar akan tercipta suasana kelas yang lebih hidup dan
kondusif karena partisipasi aktif dapat mendorong terjadinya
interaksi yang intens antara guru dan peserta didik (Rizkiani et
al., 2023).

Partisipasi aktif dapat diidentifikasikan melalui dua
aspek, yaitu aspek fisik dan aspek psikis. Pada aspek fisik
terdapat empat indikator, meliputi: 1). Keterlibatan peserta
didik dalam menyelesaikan tugas belajarnya, 2). Keberanian
bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan, 3).
Mengajukan kepada guru terkait materi yang belum dipahami,
4). Menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran secara lisan
maupun penampilan. Sementara itu, aspek psikis terdiri dari
dua indikator, yaitu : 1). Keterlibatan peserta didik dalam
pemecahan masalah, 2). Peserta didik mencoba dan
mengeksplorisasi sendiri konsep yang diberikan dalam
pembelajaran (Sari, 2025).

Pembelajaran IPAS yang menekankan keterlibatan
aktif peserta didik sejalan dengan teori utama John Dewey
yang menekankan prinsip learning by doing, yang menyatakan
bahwa proses Pendidikan yang bermakna terjadi ketika peserta
didik terlibat secara langsung dalam pengalaman nyata yang



menghubungkan teori dan praktik. Dalam pandangannya,
pembelajaran tidak cukup hanya bersifat teoritis, melainkan
perlu diwujudkan melalui aktivitas yang memungkinkan
peserta didik mengontruksi pengetahuan berdasarkan
pengalaman. Selain itu John Dewey juga menekankan
pentingnya pembelajaran kolaboratif seperti pembelajaran
model PjBL yang berpusat pada peserta didik sehingga
membantu mereka mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki, sehingga materi menjadi lebih
bermakna, mudah diingat, serta mampu melatih kemampuan
berfikir kritis dan kreatif (Astiti et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN
Mulyorejo I pada kelas V ditemukan permasalahan bahwa
selama proses pembelajaran IPAS, sebagian besar peserta didik
belum terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Dalam proses
pembelajaran masih banyak peserta didik yang tidak
mendengarkan penjelasan guru, peserta didik cenderung
berbicara dengan teman sebangkunya dan enggan terlibat
dalam kegiatan diskusi. Permasalahan tersebut terjadi karena
dalam proses pembelajaran IPAS masih berpusat pada guru
sehingga menyebabkan peserta didik pasif dan monoton.
Namun sejauh ini sekolah berupaya melakukan berbagai
macam model pembelajaran, salah satunya yaitu menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning sebagai alternatif
untuk mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Sejalan dengan teori kontruktivisme sosial yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky yang menyatakan bahwa
perkembangan kognitif peserta didik terjadi melalui interaksi
sosial dengan guru maupun teman sebaya. Teori ini
menekakankan kerja sama, diskusi, dan penyelesaian proyek
secara berkelompok dapat mendorong keterlibatan aktif



peserta didik dalam proses pembelajaran (Vygotsky et al.,
1978).

Model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang menggambarkan langkah-langkah sistematis
dan mengatur pengalaman belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran berperan
sebagai acuan bagi perancang pembeajaran maupun guru
dalam menyusun serta melaksanakan kegiatan belajar
mengajar (Hendracipta, 2021). Dengan demikian, model
pembelajaran membantu memastikan proses belajar mengajar
berjalan lebih terstruktur dan efektif.

Sejalan dengan pentingnya model pembelajaran yang
terstruktur dan efektif, model pembelajaran based learning
menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan. Model
Pembelajaran Based Learning (PjBL) merupakan salah satu
model pembelajaran yang bersifat inovatif karena menekankan
pada kegiatan belajar yang kontekstual. Dalam konteks ini,
PjBL memposisikan peserta didik untuk melakukan eksplorasi
secara kolaboratif dalam serangkaian kegiatan yang beragam.
Dalam proses tersebut mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif, termotivasi, dan memiliki inisiatif dalam memperoleh
pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan yang relevan
dengan kegiatan pembelajaran (Lubis & Dewojati, 2025). Dalam
model pembelajaran PjBL terdapat 6 sintaks yaitu: 1). Guru
memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan
pemantik yang menantang, 2). Guru bersama peserta didik
menyusun rancangan proyek yang akan dikerjakan, 3).
Menetapkan jadwal kegiatan agar proses pengerjaan proyek
berlangsung terarah, 4). Guru berperan memantau keterlibatan
siswa serta perkembangan tugas yang dikerjakan, 5). Produk
akhir yang dihasilkan peserta didik dinilai untuk melihat
kualitas dan kesesuaian dengan tujuan yang ditetapkan, 6).



Melakukan evaluasi terhadap keseluruhan pengalaman belajar,
baik dari segi proses maupun hasil (Martati, 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Fithri (Fithri et al.,
2023) menyatakan bahwa penerapan model Project Based
Learning terbukti efektif meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Melalui penerapan
sintaks PjBL siswa terlihat lebih aktif dalam proses belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya
pasif menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya,
mengerjakan tugas proyek dan memberikan penjelasan
terhadap penjelasan guru. Penelitian ini membuktikan bahwa
model PjBL tidak hanya membuat Pelajaran IPAS lebih
menarik dan bermakna, tetapi juga efektif dalam
menumbuhkan keterlibatan dan partisipasi aktif siswa secara
nyata selama proses pembelajaran.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aditama (Aditama et al., 2024) juga menunjukkan bahwa PjBL
sangat efektif dalam mendorong keaktifan dan keterlibatan
siswa selama pembelajaran IPAS berlangsung. Peserta didik
aktif terlibat dalam menyusun proyek, membawa bahan,
bekerja sama, berdiskusi, bertanya, serta menyelesaikan tugas
dengan baik. Model PJBL menjadikan pembelajaran dapat
menumbuhkan kepercayaan diri dan tanggung jawab.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SDN
Mulyorejo I, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
partisipasi aktif peserta didik melalui model Project Based
Learning pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru
dalam menentukan model pembelajaran yang tepat, efektif,
dan sesuai dengan karakter dan kebutuhan peserta didik di
lingkungan sekolah dasar.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan tujuan untuk menganalisis partisipasi aktif
peserta didik melalui model Project Based Learning pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk
meneliti suatu fenomena dalam kondisi alami, di mana peneliti
berperan sebagai instrument utama dalam proses
pengumpulan data.

Penelitian ini dilakukan di SDN Mulyorejo I yang
terletak di JI. Mulyorejo 148, Kec. Mulyorejo, Surabaya.
Pemilihan lokasi penelitian merupakan langkah strategis
dalam menjamin kualitas data primer yang diperoleh. Dalam
penelitian ini penetapan waktu pelaksanaan juga dirancang
secara sistematis agar proses pencarian dan pengumpulan data
dapat berjalan optimal serta menghasilkan informasi yang
valid dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V sebagai responden utama,
guru wali kelas V, dan kepala sekolah.

Menurut sugiyono (2019) triangulasi diartikan sebagai
suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengggabungkan berbagai teknik dan sumber yang telah ada.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati secara langsung bagaimana
partisipasi  aktif peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Aspek-aspek yang diamati meliputi keterlibatan
siswa dalam melaksanakan tugas pembelajaran, kemampuan
memecahkan masalah bersama kelompok, keberanian
mengajukan pertanyaan ketika ada materi yang belum
dipahami, mencari informasi tambahan yang relevan,



keterlibatan dalam diskusi kelompok, kemampuan melakukan
refleksi diri, serta ketertarikan dan antusiasme peserta didik
selama proses pembelajaran.

Sementara itu, wawancara merupakan bentuk interaksi
atau komunikasi yang dilakukan untuk memperoleh informasi
melalui kegiatan tanya jawab antara peneliti dengan informan
atau subjek yang diteliti. Melalui proses ini, peneliti dapat
menggali data secara lebih mendalam sesuai kebutuhan
(Sulistiyo, 2023). Peneliti melibatkan 1 guru wali kelas, kepala
sekolah dan 3 siswa kelas V sebagai informan untuk
memperoleh gambaran lebih mendalam, pengalaman,
pandangan, serta tanggapan mereka tentang penerapan model
Project Based Learning.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan untuk menelusuri beragam bahan
tertulis untuk mendukung penelitian. Dokumentasi dilakukan
sebagai teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan
variable penelitian melalui sumber yakni catatan keaktifan
guru.

Penyajian
Data

Pengumpulan
Data

l

Reduksi Data \

Penarikan

Kesimpulan

Gambar 1. Teknik Analisis Data
Sumber: (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024)




Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan
model dari Miles dan Huberman (Miles et al., 1996) dengan
prosedur yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan untuk memastikan keabsahan
informasi yang diperoleh. Reduksi data merupakan proses
menyaring dan merangkum informasi dengan menekankan
pada hal-hal yang dianggap penting untuk dianalisis dan
disimpilkan. Pada tahap penyajian data, peneliti menata
sekumpulan data agar lebih terstruktur sehingga memudahkan
dalam proses penarikan kesimpulan dan analisis kesimpulan
merupakan langkah akhir analisis data.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada pembelajaran
IPAS materi sistem pernapasan menggunakan model Project
Based Learning (PjBL) di kelas V, diperoleh bahwa proses
pembelajaran berlangsung secara aktif dan berpusat pada
peserta didik. Pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sintaks Project Based Learning, yaitu dimulai dari
pemberian pertanyaan pemantik terkait sistem pernapasan
manusia, penyusunan rancangan proyek alat pearaga sistem
pernapasan, penentuan jadwal pengerjaan proyek, hingga
evaluasi pengalaman belajar peserta didik.

Pada tahap awal pembelajaran, guru memberikan
pertanyaan pemantik mengenai cara kerja paru-paru dan
diafragma pada manusia. Selanjutnya peserta didik dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk menyusun rancangan
proyek alat peraga sistem pernapasan menggunakan balon,
sedotan, dan barang bekas. Selama proses pengerjaan proyek,
peserta didik bekerja sama mengerjakan proyek, berdiskusi,
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bertanya, memecahkan masalah, serta mempresentasikan hasil
proyek didepan kelas. Melalui kegiatan tersebut terlihat bahwa
penerapan model Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian mengenai
partisipasi aktif peserta didik dijelaskan berdasarkan indikator
berikut.

1. Keterlibatan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tugas
Proyek
Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan peserta
didik terlihat sejak tahap awal sintaks Project Based Learning
yaitu penyusunan rancangan proyek dan pelaksanaan
proyek. Peserta didik aktif menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan untuk membuat alat peraga sistem pernapasan.
Mereka bekerja sama dalam kelompok untuk merakit
proyek, menguji cara kerja alat peraga, serta memperbaiki
bagian proyek yang belum berfungsi dengan baik. Selama
proses pengerjaan proyek, peserta didik tidak hanya
mengikuti instruksi guru, tetapi juga berdiskusi mengenai
langkah-langkah pengerjaan agar proyek dapat berfungsi
sesuai  tujuan  pembelajaran.  Aktivitas  tersebut
menunjukkan adanya keterlibatan fisik dan mental peserta
didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran.

Gambar 2. Keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan tugas
belajarnya
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Hasil observasi tersebut diperkuat melalui
wawancara dengan guru kelas. Guru menyampaikan
bahwa peserta didik terlihat aktif sejak tahap perencanaan
hingga penyelesaian proyek berlangsung, mulai dari tahap
persiapan hingga penyelasaian proyek. “Peserta didik aktif
mulai dari menyiapkan bahan sampai menyelesaikan
proyek” (GR). Hasil wawancara dengan peserta didik juga
menunjukkan  keterlibatan  aktif = peserta  dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran. MAT menjelaskan
bahwa dirinya ikut mencari bahan dan membantu merakit
proyek bersama kelompoknya. “Saya ikut mencari bahan
dari rumah dan membantu membuat alat peraganya”
(MAT). FNP juga menyampaikan bahwa dirinya ikut
bekerja sama menyelesaikan proyek kelompok, “Saya
membawa bahan dan ikut membuat proyek bersama”
(FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan bahwa dirinya
membantu kelompok sejak awal proses pengerjaan proyek,
“saya membantu dari awal sampai proyeknya selesai” (ZA).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa bahwa
penerapan Procect Based Learning mampu meningkatkan
keterlibatan peserta dalam menyelesaikan tugas belajar
melalui kegiatan proyek yang dilakukan secara aktif dan
kolaboratif. Peserta didik mampu menyelesaikan alat
peraga sistem pernapasan sesuai tujuan pembelajaran.
Adapun hasil proyek alat peraga sistem pernapasan yang
dibuat peserta didik tersaji pada gambar berikut.

=
—T
Gambar 3. Hasil proyek alat peraga sistem pernapasan manusia



2. Keberanian Bertanya kepada Teman ketika Mengalami
Kesulitan
Berdasarkan hasil observasi, keberanian peserta didik
bertanya kepada teman terlihat selama tahap monitoring
proyek dalam sintaks Based Learning. Peserta didik tampak
aktif bertanya kepada teman kelompoknya ketika
mengalami  kesulitan =~ dalam  memasang  balon,
menyambungkan sedotan maupun menyusun bagian alat
peraga sistem pernapasan. Interaksi antar peserta didik
berlangsung aktif melalui diskusi kecil tanpa harus selalu
menunggu arahan guru. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa peserta yang terlihat malu dan belum
percaya diri untuk bertanya kepada temannya ketika
mengalami kesulitan.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta
didik lebih aktif bertanya kepada teman selama proses
pengerjaan proyek berlangsung. “Jika mengalami kesulitan
peserta didik biasanya bertanya kepada teman satu
kelompoknya” (GR). Wawancara dengan peserta didik juga
menunjukkan adanya keberanian bertanya kepada teman.
MAT menjelaskan bahwa dirinya bertanya kepada teman
ketika kesulitan mengikat balon pada alat peraga. “Waktu
kesulitan mengikat balon saya bertanya ke teman” (MAT).
FNP menyampaikan bahwa dirinya sempat malu, tetapi
tetap mencoba bertanya agar dapat memahami pengerjaan
proyek. “Awalnya malu bertanya, tapi akhirnya saya
bertanya ke teman” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan
bahwa dirinya meminta bantuan kepada teman yang lebih
memahami cara kerja proyek. “Kalau belum paham saya
minta bantuan teman” (ZA).
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa penerapan Project Based
Learning mampu mendorong keberanian peserta didik
dalam bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan
selama proses pembelajaran berlangsung.

Gambar 4. Keberanian bertﬁna kepada teman ketika mengalami
kesulitan

3. Mengajukan Pertanyaan kepada Guru terkait Materi yang
Belum Dipahami
Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang
belum dipahami selama tahap monitoring proyek.
Pertanyaan yang diajukan peserta didik berkaitan dengan
fungsi diafragma, proses mengembang dan mengempisnya
paru-paru, serta alasan balon pada alat peraga dapat
bergerak. Namun, pada beberapa peserta didik pertanyaan
kepada guru belum muncul secara konsisten meskipun
peserta didik terlihat mengalami kebingungan. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keberanian peserta didik
dalam bertanya kepada guru masih berbeda-beda.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa peserta didik mulai berani mengajukan pertanyaan
kepada guru mengenai materi yang belum dipahami.
“Siswa mulai berani bertanya tentang fungsi paru-paru dan
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cara kerja alat peraga” (GR). Peserta didik juga
menyampaikan bahwa mereka bertanya kepada guru ketika
mengalami  kesulitan memahami  konsep  sistem
pernapasan. MAT menjelaskan: “Saya bertanya ke pak guru
tentang fungsi diafragma" (MAT). FNP menyampaikan:
“Saya bertanya kalau belum paham cara kerja alat
peraganya”. (FNP) Sementara itu, ZA menjelaskan: “Saya
bertanya ke guru tentang kenapa balonnya bisa bergerak”
(ZA).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa keberanian
peserta didik bertanya kepada guru bahwa penerapan
Project Based Learning mampu mendorong peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi
yang belum dipahami.

~ . 5 ’ 2 A
Gambar 5. siswa bertanya kepada guru terkait materi
yang belum dipahami

. Menyampaikan Gagasan atau Hasil Pemikiran secara
Lisan maupun Penampilan

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat
aktif menyampaikan gagasan dan hasil pemikirannya
selama diskusi kelompok maupun presentasi hasil proyek.
Pada tahap menguji hasil proyek dalam Project Based
Learning, peserta didik mempresentasikan alat peraga
sistem pernapasan di depan kelas dan menjelaskan fungsi
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setiap bagian alat peraga serta cara kerjanya. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa peserta didik yang
terlihat kurang percaya diri ketika berbicara di depan kelas.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik sudah mulai berani
menyampaikan pendapat dan menjelaskan hasil proyek
yang telah dibuat. “Sebagian besar siswa sudah berani
menjelaskan hasil proyeknya di depan kelas" (GR). Hasil
wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa
mereka ikut menyampaikan hasil proyek kelompoknya.
MAT menyampaikan: “Saya menjelaskan bagian paru-paru
dan cara kerjanya” (MAT). FNP menjelaskan: “Saya ikut
presentasi bersama kelompok” (FNP). Sementara itu, ZA
menyampaikan: “Saya menjelaskan bagian-bagian alat
peraga di depan kelas” (ZA).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik memperoleh kategori baik pada
indikator penyampaian gagasan dan presentasi hasil
proyek, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik
yang kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas.

Gambar 6. Mempresentasikan hasil proyek



5. Keterlibatan Peserta Didik dalam Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan peserta
didik dalam pemecahan masalah terlihat ketika proyek
yang dibuat tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pada
tahap monitoring proyek, peserta didik mencoba mencari
penyebab masalah dengan memeriksa kembali sambungan
sedotan, posisi balon, maupun aliran udara pada alat peraga
sistem pernapasan.Peserta didik tidak langsung menyerah
ketika mengalami kesulitan, tetapi mencoba memperbaiki
proyek bersama kelompoknya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik belajar melalui proses mencoba dan
memperbaiki kesalahan.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa peserta didik berusaha mencari solusi ketika proyek
mengalami kendala. “Kalau proyeknya belum berhasil
siswa mencoba memperbaikinya bersama kelompok” (GR).
Peserta didik juga menjelaskan bahwa mereka mencoba
memperbaiki proyek yang belum berhasil digunakan. MAT
menyampaikan: “Kalau balonnya tidak bergerak kami
mencoba membetulkannya lagi” (MAT). FNP menjelaskan:
“Kami mencari tahu kenapa proyeknya tidak bisa
mengembang” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan:
“Saya ikut membantu memperbaiki sedotan yang lepas”
(ZA).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa bahwa
penerapan Project Based Learning mampu melatih
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
melalui kegiatan proyek yang menuntut siswa berpikir aktif
dan terlibat dalam pemecahan masalah selama pengerjaan
proyek berlangsung.
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Gambar 7. Keterlibatan peserta didik dalam pemecahan masalah

Peserta Didik Mencoba dan Mengeksplorasi Sendiri
Konsep yang diberikan dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik terlihat
mencoba dan mengeksplorasi sendiri konsep sistem
pernapasan melalui alat peraga yang dibuat. Pada tahap
evaluasi pengalaman belajar dalam sintaks Project Based
Learning, peserta didik mengamati bagaimana balon dapat
mengembang dan mengempis ketika udara dialirkan
melalui sedotan, kemudian mencoba menghubungkannya
dengan cara kerja paru-paru dan diafragma pada manusia.
Melalui kegiatan tersebut peserta didik mulai membangun
pemahaman konsep melalui pengalaman langsung, bukan
hanya melalui penjelasan verbal dari guru.

Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek membantu peserta
didik memahami konsep sistem pernapasan secara lebih
nyata. “Siswa lebih mudah memahami materi karena
mereka melihat langsung cara kerja alat peraganya” (GR).
Peserta didik juga menyampaikan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membuat mereka lebih mudah memahami
materi sistem pernapasan. MAT menjelaskan: “Belajarnya
lebih seru karena bisa praktik langsung” (MAT). FNP
menyampaikan: “Saya jadi lebih mudah memahami materi
sistem pernapasan” (FNP). Sementara itu, ZA menjelaskan:



“Saya jadi tahu cara kerja paru-paru dari proyek yang
dibuat” (ZA).

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa peserta
didik terlihat melakukan pengamatan langsung terhadap
cara kerja alat peraga sistem pernapasan dan mencoba
menghubungkannya dengan konsep sistem pernapasan

manusia.
_if
Gambar 8. Peserta didik mencoba dan mengeksplorasikan konsep
sendiri
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Project Based Learning pada materi sistem pernapasan mampu
memunculkan berbagai bentuk partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Keterlibatan peserta didik sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek
mencerminkan bahwa PjBL memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Aktivitas menyiapkan bahan, merakit proyek, serta menguji
cara kerja proyek tidak hanya melatih keterampilan
psikomotorik, tetapi juga mendorong keterlibatan kognitif
peserta didik dalam memahami konsep sistem pernapasan
secara konkret. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
kontruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pembelajaran
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yang bermakna. Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi
membangun sendiri pemahamannya melalui proses mencoba,
mengamati, dan merefleksikan hasil kegiatan (Ahmad et al.,
2025).

Keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah selama
pengerjaan proyek juga menunjukkan keterkaitan PjBL dengan
teori experiential learning yang dikemukakan oleh John
Dewey. Dewey menekankan bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna apabila peserta didik terlibat secara langsung dalam
pengalaman belajar atau learning by doing (Surahman &
Fauziati, 2021). Dalam konteks penelitian ini, siswa tidak hanya
mempelajari konsep sistem pernapasan secara teoritis, tetapi
juga mengalaminya melalui kegiatan percobaan pada proyek
yang dibuat. Ketika proyek tidak berfungsi dengan baik, siswa
berupaya memperbaikinya melalui berbagai tindakan. Proses
tersebut mendorong berkembangnya kemampuan berfikir
kritis dan reflektif karena siswa perlu mengamati hasil
percobaan, mengidentifikasi penyebab kesalahan, serta
menentukan langkah perbaikan yang sesuai.

Aspek interaksi sosial yang muncul selama kerja
kelompok memperkuat temuan bahwa pembelajaran berbasis
proyek mendorong kolaborasi dan komunikasi antar peserta
didik. Peserta didik saling bertanya, berdiskusi, dan membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam proses perakitan alat
peraga. Hal ini sejalan dengan teori kontruktivisme Vygotsky
yang menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi
melalui interaksi sosial. Bantuan dari teman sebaya maupun
guru memungkinkan peserta didik mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan ketika belajar
mandiri (Dewi & Fauziati, 2021).
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Selain itu, kegiatan eksplorasi yang dilakukan peserta
didik semakin memperkuat makna pembelajaran berbasis
pengalaman. Siswa tidak hanya menjalankan prosedur
pembuatan proyek, tetapi juga mencoba berbagai cara untuk
melihat perbedaan hasil, seperti meniup dengan tekanan
berbeda atau memperbaiki bagian yang bocor. Dari kegiatan
tersebut, peserta didik belajar memahami perubahan pada
proyek berpengaruh pada hasil yang diamati. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman konkret membantu peserta
didik menghubungkan fenomena yang diamati dengan konsep
ilmiah. Pengetahuan yang diperoleh secara langsung
cenderung lebih mudah dipahami dan diingat karena siswa
memahami proses terjadinya suatu konsep secara lebih
mendalam (Bila et al., 2024).

Walaupun demikian, hasil observasi menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi siswa belum sepenuhnya merata.
Masih terdapat peserta didik yang kurang percaya diri dalam
mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat.
Dalam perspektif Vygotsky kondisi tersebut menunjukkan
bahwa setiap siswa berada pada tingkat perkembangan yang
berbeda sehingga memerlukan dukungan dan bimbingan dari
guru. Oleh karena itu, guru berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang aman dan suportif, guru
juga memiliki peran penting sebagai fasilitator yang
memberikan dorongan, bimbingan, serta menciptakan suasana
belajar yang kondusif agar seluruh peserta didik terdorong
untuk berpartisipasi aktif (Fitrianti & Hidayati, 2025).

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa peserta
didik merasakan pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan membantu mereka
memahami materi dengan lebih mudah. Perasaan senang,
tertarik, dan antusias selama mengikuti kegiatan proyek
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menunjukkan adanya keterlibatan emosional dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan emosional ini berkontribusi
terhadap tumbuhnya partisipasi aktif siswa, sehingga mereka
lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas dan tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Hal ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis Project Based
Learning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga pada perkembangan sikap dan keterampilan sosial siswa
(DS & Wulandari, 2025).

Keterlibatan peserta didik yang semakin tampak tidak
terlepas dari dukungan belajar yang turut membentuk proses
pembelajaran. Dukungan pihak sekolah terhadap pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan peserta
didik. Lingkungan yang mendorong kolaborasi, komunikasi,
serta pemanfaatan media pembelajaran dapat mendukung
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan teori kontruktivisme sosial yang
menempatkan lingkungan belajar sebagai faktor penting dalam
membantu peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi sosial (Pratami, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif
peserta didik melalui model Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan mampu
menghadirkan proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan
berpusat pada peserta didik. Melalui kegiatan proyek
pembuatan alat peraga sistem pernapasan yang dilakukan
secara berkelompok, peserta didik terlibat langsung dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, pengujian, hingga penyajian
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hasil proyek, sehingga memberikan ruang bagi munculnya
partisipasi  aktif peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Partisipasi aktif peserta didik tampak melalui
keterlibatan dalam menyelesaikan tugas belajar, keberanian
bertanya kepada teman ketika mengalami kesulitan,
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang
belum dipahami, menyampaikan gagasan atau hasil pemikiran
secara lisan maupun penampilan, keterlibatan dalam
pemecahan masalah, serta kemampuan peserta didik dalam
mencoba dan mengeksplorasi konsep secara mandiri. Proses
pendampingan guru selama pembelajaran turut mendukung
keterlibatan peserta didik secara aktif dan membantu
mengarahkan kegiatan proyek agar berjalan secara terstruktur
sesuai sintaks Project Based Learning.
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Lampiran 3 :
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Analisis Partisipasi Aktif Siswa dalam Pembelajaran IPAS Melalui Model Project Based
Learning di Sekolah Dasar : Materi Sistem Pernafasan

Kelas
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pemecahan masalah | muncul  selama  proses Naw Masele Feliva

Didik

29



proyek, misalnya balon yang
tidak mengembang, sedotan
bocor, atau botol tidak rapat
schingga proycknya tidak
berfungsi

Yeryodi Yendado pada
Tealmyct cn Wod &
Fekem ku{m

6. | Pesenta didik | Peserta didik mencoba dan Peseckn kY Mo -
mencoba dan | mengeksplorasi cara kerja Loken gu coYraux
mengeksplorasi sistem pernapasan dengan Yeda moded paco®
sendiri konsep yang | menguji model paru-paru, Corken o é\\\w»%
diberikan dalam | mengamati perubahan pada 9 =
pembelajaran balon ketika bagian bawah e Yowseg Yo g

botol ditarik atau  ditekan, St perinafesan
serta  menghubungkannya

dengan fungsi paru-paru dan

diafragma

7. | Guru memulai | Siswa  berpartisipasi  aktif o
pembelajaran  dengan | dalam diskusi awal dengan Y};& ;ﬁ&&:s‘:’:‘;
pertanyaan pemantik | memberikan  jawaban  atau Men<gEa Qi fecten el
yang menantang pertanyaan tentang  fungsi O pemanit v ang

paru-paru dan diafragma Al borikan Aucy
%da awmal ?m\,éé.‘f@h

8. | Guru bersama peserta | Siswa aktif mengusulkan ide ek ik e
didik Menyusun | tentang  rancangan  model e &i&\(«s\'vuw.
rancangan proyek | paru-paru  dan  berperan Qunan Canan
yang akan dikerjakan | dalam  pembagian  tugas Proyer dan yembagy -

kelompok (S \“‘)‘“‘- \Q\,«VQD\_.

9. | Menetapkan  jadwal | Siswa  mengikuti  jadwal ek Ll Mangleuk
kegiatan agar proses | pengerjaan proyek yang telah 3'5“‘“ \eqitan royek
pengerjaan  proyekk | disepakati dan hadir tepat Yeny ‘\d:‘r\tﬁvﬂo\{
berlangsung terarah wak-lu untuk menyelesaikan .

bagian tugasnya

10. | Guru memantau | Siswa aktif bekerja, Y o ks M %q
keterlibatan  siswa | berkomunikasi, dan Wk
serta perkembangan | memperbaiki kesalahan saat e«r“‘vrtr Mf

tugas

proyek sistem pernafasannya
(paru-paru) tidak
mengembang

& &) atno-} f04es peagor-
[Jrow Qeoydc SX:\CG.

(L) AN PO Cn
semved acahar Guew

Produk akhir yang
dihasilkan dinilai

untuk melihat kualitas

Siswa mampu menjelaskan
fungsi setip bagian model
paru-paru dan menujukkan

QMG- Qe MamPy
mﬂ‘}d\ Mf\wk\
b"a\‘: Nodel Yd“-;m

30



dan | jannya

GecTe Mendeaponsteh
o Coarm (u'\m\,r\ §

Evaluasi keseluruhan
pengalaman belajar

d asi cara kerjanya

Siswa menyampaikan

refleksi tentang apa yan

dipelajari  dan 2

model  pjbl  membantu
hami proses pemaf:

{etecka AT Mawyath-
PAAYRR vop S tene
\endan femb an
‘/‘}\; ftlj“ h(\)\ﬁ: ro)
QoA an peanAan
‘ot‘,\r’-\‘-t dan peaahana
orteh e h \dum
Ty Axn Memeday

.

p3Y

o g

Catatan :

Aluf Zainubah

31
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o o T e e e
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masalsh buat tidak berfungsi dengan [S1bAE besfon Yot
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32



Peserta didik | Apakah  siswa  mencoba [y a xeR0AT Mentdom Thatdbam

b dan geksplorasi dan hami (Yoosep Geken Lsha S U RV
mengeksplorasi | cara kerja sistem pemapasan Rroyer Yang 46 \roak. feceka
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pemantik  yang Y09 NNV ain Qartemyaan
menantang PATY: Fentang caca Va3 m Pecd - ary.

8. | Guru bersama | Apakah siswa berperan aktif [DA ccn JeayuSrnan Qroyek s Gowa
peserta didik | saat merancang bentuk proyek Mok Xeibak et Denkat
Meny dan kan bahan apa saja |Reoye¥ den baheu yeng KigpnaXan.
rancangan proyek | yang dibutuhkan? Gaya Mugearahfan Adap & bwoa
yang akan Ae¥ag 52 bod CeSemgudian M-
dikerjakan Ve Ve

9. | M pk g partisipasi  siswa | Gquon fneafiof Yedwa YeioXasn
jadwal  kegiatan | ketika menyusun atau | Yang [ PN S S Deagen
agar proses | mengikuti jadwal pengerjaan -.Lw,.. ’\Jnu—\, Mesefo\pda AR
pengerjaan proyek? Keracal dewn s age yong tiacos
proyekk X eraxan
berlangsung Q'J‘&w&? *ﬂx“?
terarah

10. [ Guru memantau | Selama pengerjaan  proyek, G et Proses bedanatung $ayo
keterlibatan siswa | apakah siswa bekerja secara [mdtnok @ gwo gy &Wf dan
serta aktif  dan  menunjukkan |Pertangaewg Taway Fetn odep gps
perkembang perkembang; yang [Yeomyokwa - D awa) -
tugas signifikan? 230G e ade Pectertbaagon

e ey pifeciman Wevaka-

11. | Produk akhir | Bagaimana kemampuan siswa (¢ .y Rrestntald, Gicoma Mompy
yang dihasilkan | mempresentasikan model M g astan WMode) Kerem
dinilai untuk | sistem pernapasan yang sudah Y'*“’Y“'"“ 1609 Merata ek -
melihat  kualitas | mereka buat? MM A yeng e ac "“?‘5‘\“"‘
dan Sudah Gy Sefsd don g an
kesesuaiannya e qenbdd "

12. | Evaluasi Bagaimana siswa |Gk Qroyer Seksat , GRewa
keseluruhan yampail pengal Nenynmpa¥en pergasian Ve
pengalaman kendala, atau hal yang mcf“k" “\""f‘“'AL ";\3 yf\;ﬁ&:;ﬁ;?

: iari setelah menyelesaikan Besditan yang R a\av
belajar pelajari sete S ek QXA PN Au0K <0
proyek? [Jan9 [ESA N

Sigemn pertogusan
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Lampiran 5 : Hasil Wawancara Kepala Sekolah

LEMBAR WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Analisis Partisipasi AKtif Siswa dalam Pembelajaran IPAS Melalui Model Project Based
Leaming di Sckolah Dasar : Materi Sistem Pernafasan

Kelas

Nama

Haritanggal Wawancara

1y (Goe) B
. Ruriyah, & -PA- M- pd.
: Lo+ A6 Desembex 2025

Petunjuk : jawablah pertayaan di bawah ini chgan benar !

No Indikator Pertanyaan Jawaban
I. | Keterlibatan  peserta | Bagaimana kebijakan [Seyo\ by 01end0rong Letedh.cten
didik dalam | sckolah mendorong YM &;9“ Meleliit ekh-
menyelesaikan  tugas | keterlibatan  peserta  didik |~
belajamya dalam menyelesaikan tugas 14‘::. Wd‘i‘:‘m :‘:&;
pembelajaran IPAS berbasis [fY&" 929 Aursieot
proyek? Gurs Karahten Yot
MembeA fugas yang Tdas,
0 baten (ein Wompt,
Sertm S daiwng deagmin
e dan Wakky Yeng -
Mennds K ek
MewyeletApan hugas hag-n
AR
2. | Keberani b Bag sekolah [gp\e) Ay Meabangod \rm\n-".
kepada teman ketika | membangun budaya |Ye\aborag talaiet fenbRms e

i sehingga peserta

didik berani bertanya kepada
teman ketika mengalami
kesulitan belajar?

efjm Yoompot I \Was
Gecko fmamu\ Yeonyier
WAL gogracn SAS
(seVoloh Aret Saroboyo) -
DAet frogeam GAS , fusectie:
D% K ea¥en b eeora-
‘A"""\ N‘)“;‘)’“ Sama, &M\
5eling mengherges w et
‘vu\tﬁ& Wm K Wee
Medon ?b\‘&c"u\ ' Qg)ﬁ\\g)s
Gk Veraaki orkanya dany
5ng Moy Yooy
e Bdaan frotes
X“'*v‘\a’?)nrm 5% L\as-
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Mengajukan  kepada
guru terkait materi
yang belum dipahami

Bagaimana kebijakan
sekolah mendorong peserta
didik berani bertanya kepada
guru ketika belum
memahami materi
pembelajaran?

Unke mu}o'vng (orraien
Meserte. B2 G ¢ berkenyel
(ol mecbed ¥en (ign-
Yon gembe) Spran yang Nant
fenkan Guasoma WS yeng
Yecooke dan fomalaif -
Guca Bacahian Uik
et Yesampeion bectete
erehgon Peckanyaain Hale
sectn JoARE, dan menciyta-
en Rnglangen bl Gas

Uag atann $lBingga qeserte-
82 oy KAk o Ao e
MenyanpAaket el yang
Balurn M‘.‘\m(; .‘5’*“

Menyampaikan
gagasan atau hasil
pemikiran secara lisan
maupun penampilan

Bagaimana

PV

kebijakan

komunikasi peserta  didik
melalui kegiatan presentasi

GYolh Menddt) § enquedian
Fermman g0 an Yoo @ ass
W\'A Kk MM
CARY a¥an Qe Fac s
beVeAs Qroyd' ‘f-l\j

dalam pembelajaran IPAS k‘\wh"a-\q%Ad\
berbasis  Project  Based [fr ese9nt st cebageli badpen
Leaming? doi groses bed Gae. Gy
Rasalan Yoy tebun
Wang \agadn Qesecta b
Moy cnplre Naia\ groyet
hom &2 Aalang Sengan
Meh&w Sarono
Qe ARaTan s Yesfichen]
Qreseda Aagek boeysan-
Xu\%m\vl“ .
Keterlibatan  peserta | Menurut Bapak/Ibu, (@ A o Ve QeMasdianous
didik dalam | berdasarkan  pemantauan | gelp\oky, ?% SRy
pemecahan masalah sekolah, sejauh mana peserta w ARbek ddam
didik  terlibat  dalam |Pemecahian Masalal Selama
pemecahan masalah selama | PeVoRAAq&sann \QAS beoe B
pembelajaran IPAS berbasis [{3%\- Yexens Yergokan froyet
PJBL? ek S \pelkedy o
ddaen ¥elompe¥ dea Mewean
S0 A Ve R Nelf\ Froyer
Leum Sekved -
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Peserta didik mencoba

Kebijakan  apa  yang [cebolchy mMereneoren YRy
dan  mengeksplorasi | diterapkan sekolah untuk Rerbod Rncan e oyt
se.ndiri konsep yang  mendorong peserta didik Je0n9) Memdotong yeserta &k
diberikan dalam | agar aktif mencoba dan Neacoba kan Memop¥sored
pembelajaran mengeksplorasi sendiri (‘.\R_‘ tetosm \0gfung

konsep pembelajaran, [y o Pembod Gacain \pAs

terutama dalam oy o \ekRh besmaking,
pembelajaran IPAS berbasis 1\“ Rita h\é}c bt
proyek?
Tugdaman dan gy
kydta..
Guru memulai | Bagaimana arahan sekolah GO M\ emaat etam
pembelajaran  dengan | kepada  guru  dalam en mmgru?»#w rha-
pertanyaan  pemantik | penggunaan pertanyaan ez RENAcRE I o)
yang menantang p ik pada pembelaj Reenve\Raran L acena
IPAS berbasis PJBL untuk %, Lk
meningatkan  partisipai [~ < Yeel
i Aegnk Nend ARt Fain
siswa?

il Yada Mw&a\w Yase

Mewdorowo P Rpaks
ARg Awa G awar
%:*Ml- \a'\ﬂu.
Guru bersama peseria | Bagaimana kebijakan | Gi\o\ A\ wyaudor
didik Menyusun | sekolah mendorong  guru (xS an 1;&,«*\‘"2 Sadex
rancangan proyek | untuk melibatkan peserta |3\ ac Runy oo Tameanpn
yang akan dikerjakan | didik dalam  penyusunan

rancangan proyek
pembelajaran IPAS berbasis
PJBL?

feojek eagat Memvcahites
bech=gi Neffiee Xen facane

gu\\ﬂ\ﬁm' Sack W4
ik e endagek
Solwogan gafittes Yorga

Sitace TV - Desgin adaunya
B Nas Yersedmt, LRI

Ao Nuwoded Mepak¥am
Sercho SRIRF Adasn Qreses

Rudarar \pa
Yer s RI%L.
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Menetapkan  jadwal
kegiatan agar proses
pengerjaan  proyekk
berlangsung terarah

Bagaimana sekolah
mendukung guru  dalam
menetapkan jadwal kegiatan
proyek agar proses
pengerjaan berjalan terarah
dan efektif?

O cny~ FAG Wk

I T A
&1\:-&% gl S
T

"\,\? Gas Covre peok
Sudpays) - Gedandtar
froyer Y ang Yorkew -
Augan AFypean b
oAt Lhe Jedual
yeabddasanvia el
A yang B\ an
Risar Xadesdy segecS
906 . Yoka Artr dsdam GAS
Mewmunysl ac' (Astwan
egreaig - EAVE RS
Veoponasoyongpr): Ve
A PRagamya ado gestlivan
KeadsEonad ; Mesnwak
sk baeya yang
erdarngack. M.

. | Guru

memantau
keterlibatan siswa
serta  perkembangan
tugas

Menurut Bapak/Ibu,
bagaimana peran guru dalam
memantau keterlibatan dan
perkembangan tugas siswa
selama pembelajaran IPAS
berbasis proyek
berlangsung?

a0k gening A g
Perhean Yogvun KSR
dens eryalan. Q6w Pratank
“Amah gure eldn pedaliy
Bae- guopn Sehcad caiBraor
Das toRUAROS - )Vq\vs
RUOR Ao ‘N\MKSAW
¥ Aran bedsngong -
Cecano e KA YRSa
Moy ¥an Xangan Y~ \aw
Keomasalt AL A\ Qoaro
Q%a,&\m.- AU e

A Selara 20BN

ocuna SR AR oy
g Ao R, X‘h
Recaun ancd smj,q V“"R“‘ﬂ
Xan Sosnge R hohvan
(5723 W DAY

focelpd Aneain -

ki
R Ahe¥- s Mengporottel
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.| Produk  akhir

yang
dihasilkan dinilai
untuk melihat kualitas
dan kesesuaiannya

Bagaimana penilaian
terhadap  produk  akhir
proyek IPAS berbasis PJBL
dimanfaatkan sckolah
sebagai upaya menjamin
kualitas hasil belajar siswa?

\Gacoam \QAS berhaig ?38L
PG Yechaday Rrodu
A geoyer Fand Mgl
‘pv)q.gﬁ oan aalw AR
ool Ueve R haX
\ekee o XD gtan -
‘o:\ls.:m BRI gwe)ﬂi»
Kersehsl er3add Masokon
\oenf aure Ad et Malagie-
ot Yo XAXAS Qerbe\ o aun
e Aq""‘ SAQn Mul\A
hefR) e 45%\5&\'\\)9*
R S o
Qaﬂ\ﬂm .‘msq afar
Vaskihes ha®) baSor
Yeaop don Safinglak
Secara hesYeleiy X am .

.| Evaluasi keseluruhan

pengalaman belajar

Bagaimana pelaksanaan
evaluasi yang dilakukan
sekolah terhadap proses dan
hasil pembelajaran  IPAS
berbasis  Project  Based
Leamning (PJBL)?

YRR AT ray ey
\angw0g \Resomfa kengen
Mewbov ek groyey FeXes
YU“ WA A mina
\““'S““‘D v\-.\«’ﬂ.* e o
\&\n arnalneaty kanyA\es
ey hetgmn et
yanoy X Qarkon

Gegecly SN QU napabamn:
a3 QAR Proydekesdu
auck \angfing MempunnyA
M\nm dan \L\;\ \“M\J\d(\-ﬂ .
Mok dad W el gerhe-
(Gocan & )
)mnm Peelod Bacoum
wu“h M \W’WT/ "
Mnkio-\lu'\ e Qoyer y&«
Lanek \R ™ 65 don hestedik
Y O5eh P deor

s DAY hanys Ne00BIm XS

Nelode Cecomah.
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Lampiran 6 : Hasil Wawancara Peserta Didik

LEMBAR WAWANCARA SISWA

Analisis Partisipasi Aktif Siswa dalam Pembelajaran IPAS Melalui Model Project Based
Learning di Sekolah Dasar : Membuat alat peraga materi sistem pernafasan

Nama
Nama Seckolah
Hariftanggal Wawancara

juk : jawablah pertay

di bawabh ini dengan benar !

kepada teman ketika
mengalami kesulitan

No | Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | Keterlibatan  peserta | Bagai keterlib S 2y Sangak Tt Merbawk .
tdad ang Mentadt bafang befes
didik - dalam d?:am membuat a;lal peraga m';i“k s -\Nd-?n
men?'c esatkan  tugas | sistem pernapasan?’ 8 v e Gege UKy Sededan
belajamya dan membasts Fean- Feuton
N\W-ﬂ\\ﬂvﬁ“w b0~ 'du
G eAOhoun .
2. | Keberanian bertanya | Apakah kamu bertanya ke. o s Wokthy Saga [T,

teman  ketika I

kesulitan?

Cnt o A R \hlov«y-
9‘0"‘1«»— V(MCH\', + Gy \‘»Y‘.
e Yomerr Sayo -

3. | Mengajukan  kepada | Jika kamu belum memahami Q‘.’* *N’-yx Ye ‘"X‘" aves
guru terkait materi | materi,  apakah  Kamu |ta\my ada seke yeng
yang belum dipahami | bertanya kepada guru? oM §ayn gahan .
4. | Meny ik Bagai kamu | ¢ age JelasVam ki‘\:\\m.kuw
: i jelask j pedan balor Ya0g 6 dalan Tha
gagasan atau tfasxl mcnjel.'fsl..:n cara kerja alat ok gt 80 oris
pemikiran secara lisan | peraga ini? ahics Eto Sub Aot tehghan
maupun penampilan balon Morgembang Facono
daca Metuk W segerd Kta
(ed aing) MrsviE negas. Eedon
17 dacong Yeckes Ve (dvac
5. | Keterlibatan  peserta | Ceritakan masalah apa yang .“Md‘;z;:kﬂ“hnm m:» .
didik dalam | kamu hadapi saat mefnbual :“.“‘9*”“"’&”‘““‘“‘9*”‘
pemecahan masalah alat peraga dan bagaimana [y, (K \ady - NARAK  esers
kamu mengatasinya? (i peda balor A Gedotaneid
Ceirg) (oprt -)Jrﬂm Qb v
ertbed{ SO \\’, bk
~H
e samia SunpUrtt
6. | Peserta didik mencoba | Apakah ~kamu  mencoba [Caya ?h;mmn\:r :ﬂd&
dan  mengeksplorasi | bereksperimen sendiri 1\";\“’:;*5 0 33&__\“\“
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sendiri  konsep yang

dengan alat peraga ini?

ok . Gy oo And pai
ﬁ“‘ \d‘r..) vs}::. ‘Iwuc.‘ug

diberikan dalam &
pembelajaran ofeame Rre Juge
berqueet gk
—1 R =
7. | Guru X gai il . fk\kh\w“ h"'ﬁwo\w:\-.m
pembelajaran  dengan | terkait pertanyaan pemantik |Tadi Aecrastang . agpjuds
pertanyaan  pemantik | yang diberikan oleh guru?  |tadw ERW Finena Carany
-~
yang menantang WiGw ok 4eng W,
M\ air pernapasa
(S gt
8. | Guru bersama peserta [ Bagaimana kalian menyusun | ceng Sigpo 6o dala & ‘Q-\IK\YDF
didik Menyusun rcncana. ) pembuatan  alat [ dan membas "“9"‘ Sthelom
rancangan proyek | peraga ini? et proyek
yang akan dikerjakan ek
9. | Menetapkan  jadwal | Bagaimana kalian mengatur [\, .« M’E\M Waph g
kegnala.n agar proses | waktu pengerjaan  proyek |gug.h & hewhuan %\"?
pengerjaan  proyekk | ;.0 s )
berlangsung terarah ) pegr
Proyet celesdi hepak wahy .
10. | Guru Bagai guru bagak 4eY Sering \ailiig
keterlibatan siswa | pekerjaan proyek kalian? e GelRag Wowgol. Refian |
serla  perkembangan Wainyn vudah Sampd tanel
tugas e de Ve Wit e Rk Avrn Juge
ek cars Yula ot daum
LGN Soramn Kalet ade Yang
Yore~9
1. | Produk akhir yang | Apa perasaanmu  Ketika |Goys tevate Sonang Sekaki .
dihasilkan dinilai | proyekmu berhasil dibuat?  [facona groydhrga LuKSes,
2 B Lo Qainye Delon murgeeeed
untuk melihat kualitas \ _
3 W Serpuria. punbl e
dan kesesuaiannya oy Fga (kN Sty Karean
ito- pratiie laagiuwsy:
12, | Evaluasi keseluruhan | Apa yang kamu pelajari dari [Saye- gahes wa“\;-:'l:h K\ em
? o \ew
pengalaman belajar proyek ini? 2:;:';:‘:" £ 5‘9"‘6:2-
oo\ o htxw'*)shu. daunl
IRk mudeh onyerdh. Gaye

Fadt AN FeealT kacune
herys VAR Sehvadt devt

becong \DLkES -
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Lampiran 7 : Catatan Guru

Nilai Hasil Proyek Alat Peraga Sistem Pernapasan

WEAS(‘::m;;elom(ﬁ k Nilai Keterangan
1. 2ahea Siewr ‘Wl patt|
2. (2,S§L Aule i <c @&‘MMC%D d’ﬁff
5 c“' T da LZ@%%MM Anlanmn
A\, A‘(\&uwz ggmb\a(%guw
g A;: Sakiul QUi “Regwe ale(( dalan
_2% p\\ A odo\(. Pouyelegaton proveh
1. QV\A\ x:\k@ 42 %LS‘U\M wieng L(L(Lchn palti
: = L pRCC
3|A S &0‘\/‘ ta(v»: éeucoc
4. 5 &ewmm, DR c‘(&a(m
5 | Data mowta. \aae oebevepe W bot
|| Q,Yt\— an o&m&
3., p\‘aigv\g_ Q g0 ;qu/{ W\QSAM U,(L(Lﬂ\
2| Racaaga © XGX Q(GEZ(C( ang il
z| 4( 3 AV%;Q(QW
4| Sahtal. fouel, NAaMun
\mcmC e g \‘hﬂu
1 O W daun Rl | gq ,s\swa wen vnuMmM
2| Alucyo (%Qc Ea&\
3 Natondsa 2&2%(:,5&1\
4 A{‘SO(‘ 2KQMa
Lo \ae
%‘;Q(:}bﬂcﬁc afs. Ww va&akw
5. Au\m Wauda S\Swa dalam g
2l p &f teabileh o ‘Q' LQ‘A
3, tad KQGﬁé kéé(a
| M iugu{ bt Law Suu(lbe\ C’Ut(‘
l:ct%] 2 o b udm
\?zﬁaw&
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Lampiran 8 : Dokumentasi Proses Penelitian

42



Lampiran 9 : Letter Of Accepted (LOA)
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Lampiran 10 : Hasil Cek Plagiasi
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Lampiran 13 : Modul Ajar

Modul Ajar IPAS
A. Identitas Sekolah
Penyusun : Hariadi, S.Pd.
Instansi : SDN Mulyorejo1/237
Tahun penyusun : Tahun 2026
Jenjang sekolah :SD
Mata Pelajaran : IPAS
Fase/Kelas :C/V
Semester : Gasal
Alokasi waktu :3JP x 35

B. Capaian Pembelajaran

e Peserta didik mampu memahami sistem organ pada
manusia, serta menjelaskan keterkaitan antara
struktur dan fungsi organ tubuh termasuk dalam
sistem pernapasan dan pentingnya menjaga
kesehatan tubuh.

C. Profil Pelajar Pancasila

¢ Gotong royong
e Bernalar Kritis
e Kreatif

D. Sarana Dan Prasarana

¢ Komputer/laptop.

¢ LCD Proyektor.

e Alat tulis

e Lampiran kerja peserta didik.

e Alat Tulis

e Video pembelajaran materi sistem pernapasan
manusia

E. Target Peserta Didik

e DPeserta didik adalah siswa kelas 5 B yang berjumlah
29 anak.

F. Model Dan Metode Pembelajaran
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e Model pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)
e Metode pembelajaran: diskusi kelompok,
demonstrasi, praktik, tanya jawab, presentasi.

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

¢ Dengan mendengarkan penjelasan dari guru siswa
dapat menjelaskan fungsi masing-masing organ
pernapasan manusia dengan baik dan benar.

¢ Dengan membuat proyek sederhana berupa sistem
pernapasan manusia siswa dapat menunjukkan cara
kerja paru-paru dengan benar.

B. Pemahaman Bermakna

e Meningkatkan peserta didik untuk dapat memahami
proses pernapasan manusia sebagai bagian penting
dalam menjaga kelangsunga hidup.

e Meningkatkan  peserta didik untuk dapat
menerapkan cara menjaga kesehatan organ
pernapasan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Pertanyaan Pemantik

¢ Kenapa kita tidak bisa hidup tanpa bernafas?
¢ Bagaimana udara bisa masuk ke dalam tubuh kita?
e Mengapa kita harus menjauhi asap rokok?

D. Kegiatan Pembelajaran

% Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan dengan salam, menyapa
kemudian mengajak peserta didik berdoa bersama
sebelum memulai aktivitas pembelajaran
2. Guru melakukan absensi
3. Peserta didik diajak melakukan ice breaking dengan
bernyanyi lagu “sistem pernapasan manusia”
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
» Kegiatan Inti
1. Menentukan Pertanyaan Mendasar
e Guru menayangkan video atau gambar tentang
proses pernapasan manusia.

o%
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Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang
menantang, seperti:

Bagaimana paru-paru dapat mengembang dan
mengempis saat kita bernapas?

Dapatkah kita membuat model sederhana yang
menunjukkan cara kerja sistem pernapasan
manusia?

Peserta didik memberikan pendapat dan jawaban
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki.

. Mendesain Perencanaan Proyek

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok
yang terdiri atas 4-5 orang.

Guru menjelaskan proyek yang akan dibuat, yaitu
alat peraga sistem pernapasan manusia
menggunakan kardus bekas, sedotan, dan balon.
Guru bersama peserta didik menyusun rancangan
proyek yang meliputi:

Tujuan pembuatan alat peraga.

Alat dan bahan yang digunakan.
Langkah-langkah pembuatan.

Pembagian tugas setiap anggota kelompok.

Setiap kelompok menuliskan rancangan proyek
pada LKPD

. Menyusun Jadwal Pelaksanaan Proyek

Guru bersama peserta didik menyepakati jadwal
kegiatan proyek.

Peserta didik menentukan waktu untuk:
Menyiapkan alat dan bahan.

Membuat alat peraga.

Menguji alat peraga.

Menyiapkan presentasi hasil proyek.

. Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek

Peserta didik mulai membuat alat peraga sistem
pernapasan sesuai rancangan yang telah disusun.
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Guru berkeliling memantau keterlibatan peserta
didik dalam kelompok.

Guru memberikan bimbingan, arahan, dan solusi
apabila peserta didik mengalami kesulitan.
Peserta didik menguji alat peraga yang dibuat
untuk melihat cara kerja paru-paru saat balon
ditarik dan didorong.

Setiap kelompok melakukan perbaikan jika alat
peraga belum berfungsi dengan baik.

5. Menguji Hasil Proyek

mempresentasikan alat peraga yang telah dibuat
di depan kelas.

Peserta didik menjelaskan:

Nama dan fungsi alat peraga.

Cara kerja alat peraga.

Hubungan alat peraga dengan sistem pernapasan
manusia.

Guru menilai produk akhir

6. Mengevaluasi Pengalaman Belajar

Guru memfasilitasi refleksi bersama mengenai
proses pembuatan proyek.

Peserta didik menyampaikan pengalaman,
kendala, dan pengetahuan yang diperoleh selama
kegiatan proyek.

Guru memberikan penguatan mengenai organ
dan mekanisme sistem pernapasan manusia.
Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi
pembelajaran.

s Penutup
1. Guru memberikan evaluasi berupa soal terkait sistem

pernapasan manusia.
2. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil
pembelajaran.
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. Peserta  didik melakukan refleksi tentang

pembelajaran yang telah berlangsung.

. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran.
. Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran

dengan doa dan salam.

E. Assesmen/Penilaian

Kognitif

Bentuk: tes tertulis

Afektif

Bentuk: instrument penilaian sikap, rubrik penilaian
sikap

Psikomotorik

Performa (presentasi)

F. Kegiatan Pengayaan dan Remidial

Pengayaan: peserta didik dengan nilai rata-rata dan
nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran berupa
pengayaan.

Remidial: diberikan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan untuk memahami materi
pembelajaran.
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